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Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana etika dan moral akademik 
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan. Secara rinci penelitian ini akan mengkaji 
tentang bagaimana peneraapan etika berpakaian, etika bergaul, etika hidup 
sebagai individual mahasiswa dan etika akademik mahasiswa IAIN 
Padangsidimpuan jurusan I kelurahan sihitang 
Tujuan ini penelitian ini untuk mengetahui etika berpakaian, etika 
bergaul, etika hidup sebagai individual mahasiswa dan etika akademik 
mahasiswa Iain padangsidimpuan jurusan PAI kelurahan sihitang. Untuk 
Mengetahui hasil penelitian ini adalah, dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik komprasi konstan. 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang, dpat di ketahui 
bahwa penerapan etika dan moral akademik mahasiswaa IAIN 
Padangsidimpuan jurusan PAI masih dapat dikategorikan dengan baik. Ditinaju 
dari etika berpakaian dapat dikategorikan kepada dua hal yaitu, berpakaian 
dengan menetup aurat dan berpakaian dengan sebagaian auarat terbuka. 
Melihat dari etika bergaul secara sosiologis dapat di lihat dari tiga hal, yaitu 
bergaul dengan teman non mahasiswa dan etika terhadap yang lebih tua. Etika 
hidup sebagai individu mahasiswa jurusan PAI masih kurang aktif dalam 
melaksanakan kewajiban sehari-hari, dan etika akademik mahasiswa masih ada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia memeliki etika dan moral tersendiri yang berlainan 
dengan manusia lainnya. Salah satu penyebab adanya kelainan tersebut adalah 
pendidikan. Manusia pada jaman sekarang pada umumnya sudah banyak 
memiliki etika dan moral yang menyimpang dari ajaran islam, seperti banyaknya 
manusia sekarang yang telah cendrung untuk mengajarkan kebahagiaan 
akhiratnya. Tapi jika ditinjau dari segi pendidikan manusia sekarang, sudah 
manyoritas mengikuti pendidikan, baik dia pendidikan formal, nonformal, dan 
juga informal. 
Secara realitasnya dapat di pahami bahwa pendidikan  itu sangat memiliki 
pengaruh yang berdampak positif juga negatif terhadap perkembangan etika dan 
moral manusia. Karena pendidikan adalah merupakan salah satu wahana ataupun 
usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk membentuk pribadi manusia 
menjadi berpengetahuan dan memiliki etika dan moral yang baik. 
Pendidikan agama islam adalah salah satu pendidikan yang lebih 
cendrung untuk mengajar manusia dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
KarenaPendidikan agama islam ini mempunyai pokok kajian yang mencakup 
tentang dunia dan akhirat. Misalnya tentang Ibadah, Ahlak, juga ketaatan kepada 
tuhan beragama dan lain sebagainya. 
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Pendidikan agama islam (PAI), adalah sebagaian pendidikan yang amata 
penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain: Ahlakul 
Karimah, dan keagamaan, Sebagaimana kita ketahui dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, pasal 37 ayat 1 dinyatakan bahwa 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama.1 
Oleh karena itu, pendidikan agama islam  sebagai mata pelajaran agama  yang 
ada di sekolah juga di perguruan tinggih, tentunya mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam membentuk sikap baik manusia. 
Pada zaman sekarag, banyak manusia yang tidak mau ketinggalan dalam 
mengikuti jenjang pendidikan, Bahkan, sekarang ini sudah banyak sekolah  yang 
berbasis pendidikan islam, seperti Madrasah Islamiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA),dan sampai ke perguruan tinggihpun 
sudah ada, seperti Perguruaan Tinggih Agama Islam, baik yang negeri maupun 
yang swasta 
Pendidikan agama islam (PAI), adalah merupakan suatu jurusan yang di 
ikuti mahasiswa di berbagai perguruan tinggih Isla. Dengan mengikuti 
jurusanPendidikan agama islam tersebut tentu akan menjadi penambah khazanah 
dalam kehidupan keseharian mahasiswa, baik dia dalam hal yang berprilaku juga 
ibadah. Dengan demikian, mahasiswa Pendidikan agama islam (PAI) juga bisa 
menjadi cotoh suri tauladan di setiap lingkungan.Setiap perguruan tunggih 
                                                 
1Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional(SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2006), hlm.94  
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memiliki aturan dalam beretika dan bermoral sesuai dengan ketetapan akademik 
yang dikenal dengan kode etik dan krateristik mahasiswa yang harus mereka 
terapkan dalam kehidupan mahasiswa, baik dia dalam lingkungan kampus 
maupun lingkungan masyarakat. Khususnya mahasiswa jurusanPendidikan 
agama islam (PAI) sangat penting untuk menerapkan etika dan moral sesuai 
dengan syariat islam. Guna untuk menjadi contoh bagi kaum hawam dan 
sekitarnya. Seperti etika dalam berprilaku, baik dia dari segi perbuatan juga 
perkataan. 
Kode etik ataupun etika dan moral akademik dalam persetujuan bersama, 
yang timbul dari diri pada anggota itu sendiri untuk lebih mengarahkan 
perkembangan mereka, sesuai dengan nilai-nilai ideal yang diharapkan. Jadi kode 
etik adalah hasil murni sesuai dengan aspirasi profesi suatu kelompok tertentu, 
demi untuk kepentingan bersama dan kerukunan. Dengan demikian, setiap 
manusia yang memiliki profesi semestinya memiliki kode etik yang sesuai 
dengan profesi mereka tersebut. 
Berbicara tentang mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan agama 
islam (PAI), sangat erat kaitannya dengan kode etik moral dan akademik yang 
ilmiah dan intelek. Mereka hidup di kmapus dengan medan pergaulan intelektual 
yang menawarkan sejumlah konsef dan alternatif bagi setiap detik perkembangan 
dan problema keilmuan serta pengembangan masyarakat, bahkan secara 
berlebihan di sebut pelopor reformasi. 
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Sesuai dengan jurusan mahasiswa tersebut, yang lebih fokusnya kepada 
pendalaman materi pendidikan islam. Maka mahasiswa lah yang lebih 
mengetahui dan juga memahami tentang pendidikan islam yang sesungguhnya. 
Sehinggah merekalah yang lebih mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan apa yang mereka ketahui. Baik dia etika dalam berprilaku juga 
beribadah. Karena dalam pendidikan islam sangat banyak pendidikan-pendidikan 
yang menganjurkan untuk mentaati serta mematuhi semua aturan-aturan, baik ia 
aturan Allah SWT maupun aturan sekelompok manusia. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Surah An-Nisa ayat 59 yang 
berbunyi: 
                     
                      
          
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. 
 
Ayat di atas sangat erat dengan kepatuan mahasiswa dalam beretika dan 
moral, karena etika dan moral akademik adalah merupakan keputusan dari pihak 
akademik kampus yang harus ditaati maha siswa di setiap perguruan tinggih pada 
umumnya, seperti etika berpakaian, etika bergaul, dan lain-lain. Mahasiswa 
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jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), yang mampu menerapkan etika moral . 
tidak hanya hanya dalam berpakaian, akan tetapi juga dalam bergaul 
mahasiswajurusan pendidikan agama islam di larang keras untuk bergaul dengan 
yang bukan muhrimnya. Karena hal yang demikian dapat menimbulkan tindakan 
yang bertentangan dengan nilai-nilai syariat islam. Oleh karena itulah, 
ditetapkannnya itika dan moral akademik tersebut. 
Berdasarkan ungkapan di atas dapat dipahami, bahwa betapa pentingnya 
bagi mahasiswa jurusan pendidikan agama islam khususnya, untuk menerapkan 
etika dan moral sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pihak akademik 
kampus. Hasil observasi peneliti di lingkungan i kelurahan sihitang, peneliti 
melihat bahwa di lingkungan ini mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan 
agama islam lebih banyak dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang 
mengambil jurusan yang lain. Hasil wawancara dengan kepala lingkungan i 
kelurahan sihitang mengatakan bahwa mahasiswa jurusan pendidikan agama 
islam yang bermukim di lingkungan ini, diperkirakan banyaknya ada 30% dari 
jumlah mahasiswa yang bermukim di lingkunagn ini.2 
Hasil pengamatan peneliti di lingkungan i kelurahan sihitang ini, bahwa 
di lingkungan ini banyak mahasiswa jurusan PAI, yang atidak berprilaku sesuai 
dengan kode etik dan moral yang telah ditetapkan rektor IAIN padangsidimpuan 
contohnya, mahasiswa jurusan PAI banyak yang memakai pakaian yang tidak 
                                                 
2Muhammad Ramadan Hasibuhan, Kepala Lingkungan,Wawancara, Pada Hari senin tanggal 
16 maret 2015 
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menutup aurat kalau keluar rumah, dan banyak mahasiswa yang berboncengan 
dengan yang bukan muhrimnya. 
Berdasarkan dari permasalahn di atas peneliti  ingin menelusuri lebih 
mendalam dan lebih lanjut,mengapa hal tersebut terjadi, bagaimana rupanya 
penerapan etika dan moral akademik mahasiswa jurusan pendidikan agama islam 
di lingkungan i kelurahan sihitang, maka peneliti tetarik membuatpenelitian 
dengan judul “Etika dan Moral Akademik Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan 
di Luar Kampus (Studi Tentang Penerapan Kode Etik pada Mahasiswa 
Jurusan PAI Yang bertempat tinggal Di Lingkungan I Sihitang 
Padangsidimpuan” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Etika Berpakaian Mahasiswa Jurusan PAI di Lingkungan I 
kelurahan Sihitang? 
2. Bagaimana Etika bergaulBerpakaian Mahasiswa Jurusan PAI di Lingkungan I 
kelurahan Sihitang? 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ada beberapa hal yang 
mendasar yang menjadi tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk menggambarkan etika berpakaian Mahasiswa Jurusan PAI di 
Lingkungan I kelurahan Sihitang? 
2. Untuk menggambarkan etika bergaul mahasiswa Jurusan PAI di Lingkungan I 
kelurahan Sihitang? 
3. Untuk menggambarkan etika hidup sebagai individual mahasiswa Jurusan PAI 
di Lingkungan I kelurahan Sihitang? 
D.  Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat Penelitian ini dapat dilihat dari sudut pandang yaitu 
secara teoritis dan secara praktis: 
1. Secara teoritis yaitu kengunaan bagi keilmuan dan pengembangan pendidikan, 
dan menambah khaanah keilmun serta sebagai bahan kajian bagi peneliti yang 
akan meneliti yang sama 
2. Secara praktis yaitu manfaat langsung kepada lingkungan atau pihak-pihak 
yang terkait seperti: 
a. Bagi lembaga pemerintah lingkungan sebagai bahan masukan biagi warga 
lingkungan sihitang untuk dapat memberikan respon serta upaya mengatasi 
berbagai problema. 
b. Bagi mahasiswa jurusan Pai yang bermukim  di lingkungan I sihitang  agar 
dapat mengerti tentang arti pentingnya menerapkan kode etik 
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c. Bagi orang yang membaaca hasil penelitian ini semoga mendapat 
pengetahuan dan ilmu khususnya tentang etika dan moral akademik 
kampus IAIN padangsidimpuan 
E. Batasan Istilah 
1. Etika berasal dari kata yunani yaitu etos dalam bentuk tunggal mempunyai 
banyak arti: tempat tinggal yang biasa, padang rumput dan kandang habitat, 
dan kebiasaan. Etika dalam sebuah ilmuah, sebuah ajaran. Jadi etika dan 
ajaran-ajaran moral tidak berada ditingkat yang sama/ yang mengatakan 
bagaimana kita hrus hidup, bukan etika melainkan ajaran moral. 
2.  Menurut kamus besar bahasa indonesia “Moral Dan Aklak, budi pekerti, atau 
susila.3Dan menurut bahasa latin moralitas adalah istilah manusia menyebut 
kemanusiaan atau orang lainnya dalam tindakan yang memilih nilai yang 
fositif. Manusia yang tidak memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak 
bermoral dan tidak memiliki nilai yang fositip di mata manusia lainnya. 
Sehingga moral adalah mutlak yang harus dimiliki manusia. 
3. Kode etik adalah persetujuan bersama, yang timbul dari para nggota itu sendiri 
untuk lebih mengarahkan perkembangan mereka, sesuai dengan nilai-nilai 
ideal yang diharapkan. 
 
 
                                                 
3Tim Penyusun kamus pusat bahasa, kamus besar bahasa indonesia, Edisi pertama (Jakarta: 




A. Etika Dan Moral Akademik 
1. Pengertian etika 
Etika berasal dari bahasa yunani yaitu ethos dalam bentuk tunggal 
mempunyai banyak arti : tempat tinggal yang bias, padang rumput, kandang 
habitat.1 Dan arti terakhir inilah yang menjadi atri latar belakang bagi 
terbentuknya istilah “etika” yang oleh filsuf yanuni besar aristoteles sudah 
dipakai untuk menunjukkan moral. 
Dalam kamus besar bahasa indnesia yang lama “etika” dijelaskan 
sebagai ilmu pengetahuan tentang asas-asas (moral).2 Sedangkan dalam kamus 
besar bahasa indnesia yang baru etike dijelaskan tentang ilmu pengetahuan apa 
yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral, nilai yang 
berkenaan dengan aklak, nilai mengenai benar dan salah yang di anut oleh 
masyarakat. Jelad dapat kita pahami bahwa ungkapan tentang etika yang ada di 
dalam kamus besar bahasa indonesia yang baru lebih lengkap daripada yang 
lamah.3 
Dari ungkapan di atas bahwa etika secraa etimologi, adalah bersal dari 
kata othos yang berarti watak kesusilaan atau adat. Dalam kamus umum 
bahasa indonesia, etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas ahlak 
                                                 
1 Hamzah Yaqub, Etika Islam (Bandung: CV. Dipenogoro, 1996), hlm. 12 
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa , Op., Cit Hlm, 243 
3K, Beetens, Etika (Jakarta: Gremedia Pustaka Utama, 1993), hlm.5 
(moral) dari pengertian kebahasaan ini terlihart bahwa etika berhubungan 
dengan upaya menentukan tingkah laku manusia. Adapun arti etika dari segi 
istilah, telah dikemukakan para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda 
sesuai dengan sudut pandangnya. Menurut para ulama etika adalah ilmu yang 
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan 
oleh manusia , dan menyatakan tujuan yang harus di tujuh oleh manusia dalam 
perbuatan.4 
Menurut Soloman etika adalah studi tentang cara penerapan hal yang 
baik bagi hidup manusia.5Menurutnya mencakup kepada dua aspek yaitu: 
a. Di siplin ilmu yang mempelajari nilai-nilai dan pembenaranya 
b. Nilai hidup nyata dan hukum tingkah laku manusia yang menopong nilai-
nilai tersebut. 
Etika adalah cabang yang mempelajari baik buruknya prilaku manusia. 
Karena itu etka dalam arti serinng disebut juga “filsapat praktis” Cabang-
cabang pilsafat lain membicarakan masalah yang tampaknya lebih jauh dari 
kehidupan kongret. Etika menurut filosopis pun tidak jarang dijalankan pada 
taraf sangat abstrak.6 Sifat dasar etika adalah sifat kritis, karena etika bertugas 
sebagai berikut: 
a. Untuk mempersoalkan norma yang di anggap berlaku 
                                                 
4Ibidd  
5Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perpekstip Perubahan, (Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 17 
6K Betrens Etika Bisnis (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2000), hlm. 33 
b. Etika mengajukan pertanyaan tentang legitimasinya 
c. Etika mempersolakan pula hak setiap lembaga  
d. Etika memberikan bekal kepada manusia untuk mengambil sikap yang 
rasional 
e. Etika menjadi alat pemikiran yang rasional dan bertanggung jawab 
bagi seorang ahli.7 
Dengan demikian, jelas bahwa etika menyelidiki dasar semua norma 
moral. Dalam etika biasanya dibedakan antara “etika deskriptip” dan “etika 
normatif”. 
2. Macam –Macam Etika 
Dalam membahas etika sebagai ilmu yang menyelidiki tentang 
tanggapan kesusilaan atau etis itu sama halnya dengan berbicara tentang 
normalo. Manusia disebut etis karena manusia secarah utuh dan menyeluruh 
mampuh memenuhi hajat hidupnya dalam rangka asas keseimbangan.adaapun 
nilai-nilai atau norma-norma yang dikaitkan dengan etika, terdapat dua macam 
etika yaitu sebagai berikut: 
a. Etika deksriktip 
b. Etika normatif 
c. Etika matematika 
 
 
                                                 
7Muhammad Mufid,etika Dan Filsafat Komunikasi (Jakarta, Kencana, 2009), hlm.173 
3. Pengertian Moral 
Menurut kamus besar bahasa indonesia “moral adalah akhlak, budi 
pekerti atau susila. Dan menurut bahasa latin moralitas adalah istilah manusia 
menyebut kemanusia atau orang lainnya dalam tindakan yang memiliki nilai 
yang positif. Manusia yang todak mmeiliki moral disebut amoral artinya tidak 
memiliki nilai positif dimata manusia lainnya. Sehinggah moral adalah hal 
yang mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. 
Menurut Lillie kata moral berasal dari kata latin yaitu mores yang 
berarti tata cara dalam kehidupan atau adat istiadat.8 Sedangkan menurut 
Magnis Suseno mengatakan bahwa kata moral selalu mengacu pada bik 
buruknya perbuatan manusia, sehinggah bidang moral adalah bidang 
kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia.9 Moral pada 
dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai macam prilaku yang 
harus dipatuhi. Moral juga merupakan kaidah norma dan pranata yang 
mengatur prilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan 
masyarakat.10 
Moral dalam arti yang luas telah mencakup bagaimana hubungan 
dengan, tuhan, hubungan dengan manusia dan hubungan dengan alam semesta. 
Menurut Syahrin orang yang memiliki moral yang baik adalah yang mampuh 
                                                 
8Asri Budiningsi, pembelajaran Morai, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hlm.24 
9Franz Magnis, Op,Cit, hlm.19 
10Muhammad Ali Muhammmad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta didik, 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hlm.136 
menyeimbangkan ketiga hubungan di atas pada setiap tempat dan setiap waktu. 
Moral juga harus dipandang sebagai suatu yang memiliki nilai otonom dan 
iniversal.11 Kata moral selalu mengaju pada baik buruknya manusia.  Jadi 
bukan mengenai baik buruknya begitu saja, mislanya sebagai dosen, 
mahasiswa, tukang masak, pemain buluh tangkis atau penceramah, melainkan 
sebagai moral. Bidang moral adalah bidang kehidupn manusia dilihat dari segi 
kebaikannya sebagai manusia. Norma moral adalah tolok ukur untuk 
menentukan betul salahnya sikap dan tindakan manusia dilihat dari segi baik 
buruknya sebagai manusia dan bukan sebagai pelaku peran tertentu dan 
terbatas.12 
Dengan secara ringkas moral dapat di artikan sebagai perbuatan atau 
tingkah laku Juga ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. 
Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di 
masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan 
masyarakatnya, maka orang itu di nilai memiliki moral yang baik, begitu juga 
sebaliknya di semua lingkungan. Moral adalah Produk dari budaya dan agama. 
Karena setiap budaya memiliki standar moral yang berbeda-beda sesuai 
dengan sistem  nilai yanng berlaku dan terbangun sejak lama. 
                                                 
11Syahrin Harahap, Penegakan moral Akademik di dalam Dan di Luar kampus, (Jakarta: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2005), hlm.45  
12Fraz Magnis Suseno, Etika Dasar, (Yogyakarta: Penerbit kanisius, 1987), hlm.19 
Sementara itu Wila Huky, sebagaimana dikutip oleh Bambang Dareso 
merumuskan pengertian moral secara lebih komprehensip rumusan formalnya 
sebagai berikut: 
a. Moral sebagai perangkat ide-ide dan tingkah laku hidup 
b. Moral adalah ajara tentang tingkah laku hidup yang baik berdasarkan 
pandangan hidup atau agama tertentu 
c. Moral sebagai tingkah laku hidup manusia. 
Agar diperoleh pemahaman yang lebih jelas perlu diberikan ulasan 
bahwa subtansi material dari ketiga batasan tersebut tidak berbeda, yaitu 
tentang tingka laku. Akan tetapi bentuk pormal tersebut bebrbeda. Batasan 
pertama dan yang kedua hampir sama, yaitu seperangkat ide tentang tingkah 
laku dan ajaran tentanng tingkah laku. Dan tidak bisa dipungkiri, agama 
mempunyai hubungan yang erat dengan oral. Dalam kehidupan sehari-hari, 
motivasi kita yang terpenting dan terkuat bagi prilaku moral dan agama. Atas 
pertanyaan “mengapa perbuatan ini atau itu tidak boleh dilakukan” hampir 
selalu diberikan jawapan spontan “karena agama melarang” karena hal itu 
betentangan dengan kehendak tuhan. 
     Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa moral adalah 
istilah yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia 
dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah dan sangat berkaitan 
dengana gama. 
 
4. Perasaan Moral 
Moral tidak pernah luput dari perasaan seseorang disetiap saat, karena 
perasaan adalah suatu sifat yang ada dalam diri setiap manusia, dengan lebih 
lanjutnya moral dapat dibagi kepada beberapa perasaan yaitu: 
a. Hati nurani 
Hati nurani memiliki dua sisi yaitu: sisi kognitif (pengetahuan tentang apa 
yang buruk). Dari sisi emosionl (merasa wajib melakukan apa yang baik). 
b. Harga diri 
Harga diri adalah kemampuan merasa bermartabat karena memiliki 
kebaikan atau nilai luhur. 
c. Empati 
Empati adalah indetipikasi diri pada keadaan orang lain, atau pengalaman 
tidak langsung 
d. Cintai kebaikan 
Kebaikan adalah bentuk tertinggih dari krakter yang mencakup ketertarikan 
sejati atau tulus pada kebaikan. 
e. Kontrol diri 
Kontrol Diri adalah sering juga di sebut dengan emosi dapat 
menenggelamkan penalaran. Inilah mengapa kontrol diri membantu  kita  
bermoral bahkan ketika kita tidak ingin bermoral. 
 
 
f. Renfah hati 
Rendah hati adalah sisi afektip dari pengetahuan diri. Rendah hati terdiri 
dari keterbukaan yang sejati pada kebenaran dan kemauan untuk bertindak 
memperbaiki kesalahn kita. 
5. Perkembangan moral  
Perkembangan emosional pada anak, juga akan berjalan dengan 
Perkembangan moral. Hal ini menodrong orang tua atau guru untuk berupaya 
mengajarkan moral yang baik pada anak melalui pemberian contoh atau 
teladan yang baik.13 Perkembangan moral menurut Durkem adalah 
berkembang karena hidup dalam masyarakat, dan moral un dapat berubah 
karena kondisi sosial.14 Oleh karena itu, moral masyarakat berkuasa untuk 
individu. Menurut Hurlock prilaku moral dapat dipilih menjadi tiga bagian 
yaitu: 
1. Prilaku moral yang sesuai dengan kelomok sosial 
2. Prilaku tidak moral merupakan prilaku yang tidak sesuai dengan harapan 
sosial 
3. Prilaku amoral adalah prilaku yang disebabkan ketidak acuan terhadap 
harapan kelompok sosial . 
                                                 
13Hamzah B.Uno,Orientasi baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2008), hlm. 120  
14Juretna AIM, Moral Dan religi, (Yogyakarta: Kanisiu, 1994), hlm.97 
Dalam konteks perkembangan moral ini, ada sejumlah tahap-tahap 
perkembangan moral yang sangat terkenal, yaitu yang dikemukakan oleh Jhon  
yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap perkembangan Prakonvesioanal 
b. Tahap perkembangan konvensioanal 
c. Tahap perkembangan pasca konvensional 
6. Nilai moral  
Untuk mengatakan bahwa moral seseorang itu merosot atau tidak, perlu 
ada patokan dan ketentuan minimal, yang harus dipakai, kalau batas itu tidak 
ada, akan kaburlah nilai moral itu. Misalkan saja satu perbuatan, tindakan atau 
perkataan tertentu, pada suatu masyarakat merupakan gejala dari kemerosotan 
moral, tai dikalangan lain, mungkin sebagai tanda penghargaan dan justru 
merupakan nilai kebaikan.15 Nilai moral tidak terpisah dari nilai jenis lainnya, 
setiap nilai mempunyai nilai bobot masing-masing, bila diikut sertakan dalam 
tingkah laku moral, kejujuran, misalnya, merupakan suatu nilai norma, tapi 
kejujuran itu sendiri “kosong” bila tidak ditetapkan pada nilai lain, 
umpamanya nilai ekonomis.  
Kesetiaan merupakan suatu nilai norma yang lain. Tapi harus diterapkan 
pada nilai manusiawi lebih umum, misalnya cinta antara suami istri. Walaupun 
                                                 
15Zakiah drajat, Membina Nilai-Nilai Moral Di Indonesia, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1985), 
hlm.28 
nilai norma biasanya menumpang pada nilai-nilai lain, namun, ia tampak 
sebagai suatu nilai baru, bahkan sebagai nilai yang paling tertinggih. 
7. Etika dan moral mahasiswa 
Pada dasanya etika dan  moral merupakan hal utama yang mutlak 
dimiliki oleh mahasiswa dalam menghadapi kampus dan bereran aktip dalam 
masyarakat, Dalam internal kampus mahasiswa harus memiliki etika. Dalam 
kamus bagi pribadi mahasiswa sendiri mahasiswa harus bersikap seperti 
memakai baju yang sopan, tidak memakai sandal, tidak terlambat dalam 
kuliah. Karena mahasiswa merupakan insan yang terdidik yang mana prilaku 
sehari-hari akan menjadi ajuan masyarakat sekitar, artinya pada diri mahasiswa 
ada proses mulai mendengar atau melihat, memahami, menyadari, dan 
mengambil keputusan untuk melakukannya karena peranan mahasiswa 
sesungguhnya akan senantiasa akan terjun dan mengabdi ke masyarakat. 
   Dalam hal ini ada tiga hal yang perlu diperhatikan, hal yang pertama 
komitmen, yang memiliki arti senantiasa ingin melaksanakan suatu dengan 
baik dan benar.contohnya adalah mengerjakan tugas kulaih dengan sungguh-
sungguh serta memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan yang diikuti, hal 
yang kedua, “kesadaran” yang merupakan persoalan moral yang dimiliki 
seseorang untuk memahami dan menerima serta menentukan pilihan-pilihan 
dalam situasi yang kongrit, hal yang ketiga, yaitu “kompetensi” yang 
menunjukkan kemampuan melakukan pengambilan keputusan berdasarkan 
pertimbangan moral, yang mencakup apa saja yang ada dan menentukan 
pilihan dari berbagai alternatif tersebut.16 
B. Mahasiswa dan Problematika 
1. Pengertian Mahasiswa 
Dalam pengertian sehari-hari mahasiswa adalah orang yang 
memperdalam keilmuannya disebuah lembaga sekolah tinggih formal. Dalam 
engertian awam, mahasiswa sering dianggap orang yang serba bisa, orang yang 
berpendidikan, dan memiliki intelektual yannng tinggih. Depenisi mahasiswa 
menurut kamus lengkap bahasa indonesia bahwa mahasiswa merupakan 
individu yang belajar diperguruan tinggih. Depenisi lain menjelaskan bahwa 
perguruan tinggh atau universitas dapat menjadi sarana atau tempat untuk 
seseorang individu dalam mengembangkan kemampuan intelektual, dan 
kepribadian. 
    Mahasiswa merupakan sato golongan dari masyarakat yang 
mempunyai dua sifat, yaitu manusia dan calon intelektual, dan sebagai calon 
intelektual, mahasiswa harus mampu untuk berpikir kritis terhadap kenyataan 
sosial, sedangkan sebagai manusia muda, mahasiswa seringkali tidak 
mengukur resiko yang akan menimpah dirinya, mahasiswa berada pada 
kategori remaja akhir yang berada dalam rentang usia 18-21 tahun. 
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2. Peran Mahasiswa 
Mahasiswa menjadi komunitas yang unik di mana mahasiswa selalu 
motor menjadi penggerak perubahan, namun hanya sedikit rakyat indonesia 
yang dapat merasakan dan mempunyai kesempatan memperoleh pendidikan 
hinggah ke jenjang ini karena sistem perekonomian di indonesia yang kapitilas 
serta biaya pendidikan yang begitu mahal sehinggah kemiskinan menjadi 
bagian hidup rakyat ini. Ada beberapa peran mahasisiwa dalam kehiduan 
sosial masyarakat: 
1. Peran moral 
Mahasiswa yang dalam kehidupannya, tidak dapat memberikan contoh 
dan keteladanan yanng baik dan telah meninggalkan  amanah dan tanggung 
jawabnya sebagai kaum pelajar. 
2. Peran sosial 
Mahasiswa harus menumbuhkan jiwa-jiwa sosial yang dalam atau 
dengan kata lain solidaritas sosial. 
3. Peran akademik 
Sesibuk apapun mahasiswa, turun kejalan, turun kerakyat dengan aksi 
sosialnya, sebanyak apapun agenda aktivitasnya jangan sampai membuat 
mahasiswa itu lupa mahasiswa adalah insan akademik. Mahasiswa dengan 
segala aktivitasnya harus tetap menjaga kuliahnya. 
 
 
4. Peran politik 
Peran politik adalah peran yang paling berbahaya karena disini 
mahasiswa berpungsi sebagai presseur grop (grup penekan) bagi pemerintah 
yang jalim merangjang sedemikian rupa agar mahasiswa tidak mengambil 
peran yang satu ini. Pada masa orde baru di mana daya kritis rakyat ini di 
pasung, siapa yang berbeda dengan pemerintah langsung di cap sebagai 
kejahatan terhadap negara. 
5. Problematika Mahasiswa 
Sebenarnya belajar diperguruan tinggih bukan suatu pekerjaan yang 
berat, karena tidak terlalu padat seperti belajar SMA. Di perguruan tinggh, 
mahasiswa hanya mengikuti kuliah pada hari-hari dan jam tertentu saja. 
Kondisi tersebut sebenarnya menguntungkan karena mahasiswa dapat 
memanfaatkan waktu yang tersedia dengan berbagai macam kegiatan, baik 
akademik maupun non akademi. Namun dalam kenyataan ada saja 
problematika yang sering ditemui para mahasiswa, seperti kesulitan mengikuti 
perkuliahan, kejenuhan dan kemalasan. 
Menurut Paryati Sudarman dalam bukunya yang berjudul epektip di 
perguruan tinggi, problematika yang sering dihadapi mahasiswa ketika belajar 
diperguruan tinggih: 
a. Kejenuhan dan kemalasan 
b. Ketidak mampuan mengelolah waktu 
c. Kurang berminat pada mat kuliah dan dosen tertentu 
d. Keuangan lingkungan 
e.  Pergaulan 
f. Tempat  
g. Cinta dan pergaulan bebas.17 
C. Kode Etik dan Krateristik Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan 
1. Pengertian Kode Etik 
Kode etik sebetulnya tidak merupakan hal yang baru. Sudah lamah 
diusahakan untuk mengatur tingkah laku moral suatu kelompok khusus dalam 
masyarakat melalui ketentuan-ketentun tertulis yang diharapkan akan dipegang 
oleh seluruh kelompok itu. 
    Ditinjau dari segi etimologi, pegertian kode etik adalah pedoman 
tingkah laku yang harus dikuti dan ditaati oleh anggota-anggota suatu 
masyarakat tertentu.18 Menurut O.P Simorangkir kode etika adalah persetujuan 
bersama, yang timbul dari diri para anggota itu sendiri untuk lebih 
mengarahkan prkembangan mereka., sesuai dengan nilai-nilai ideal yang 
diharapkan.19 Kode etik tidak tepat apabila berupa semacam peraturan-
peraturan yang dititik beratkan kepada sangsinya bagi mereka yang melanggar 
etika tersebut. Bahwa tanpa saksi hukum kode etik tidak akan dilanggar oleh 
                                                 
17Paryati Sadarman, belajar Efektip di perguruan Tinggih, (Bandung: Simbiosa Rekatarna  
Media, 2010), hlm.86 
18Hendiyat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepemimpinan Dan supervisi Pendidikan (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1998), hlm. 281 
19O.P Simorangkir, Etika dan Jabatan, ( Jakarta: Bumi Aksara  Persada indonesia, 1998), 
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para anggotanya. Dan hal ini yang sangat diharapkan, namun sangat tergantung 
dari pribadi masing-masing. 
2. Tujuan Kode Etik 
   Pada dasarnya tujuan merumuskan kode etik dalam suatu profesi 
adalah untuk kepentingan anggota dan kepentingan organisasi profesi itu 
sendiri. Secara umum tujuan kode etik adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menjungjung tinggih martabat profesi 
b. Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggota 
c. Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi 
d. Untuk meningkatkan mutu profesi 
e. Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi.20 
3. Kode Etik Dan Karateristik IAIN Padangsidimpuan 
Dalam rangka mendukung terencapainya tujuan pendidikan nasional dan 
tujuan institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, serta untuk mencapai 
suasana kampus yang kondusip, perlu segera disusun karateristik  dan kode 
etik mahasiswa. Kode Etik mahasiswa IAIN Padangsidimpuan adalah 
peraturan tentang hak dan kewajiban, norma, dan penghargaan, dan saksi bagi 
mahasiswa IAIN  Padangsidimpuan.21 
 
 
                                                 
20Soejibto dan Raplis kosasi, Konsep Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm.29  
21Keputusan pusat Rektor institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, Nomor 
:669, 2014 
D.  Penelitian terdahulu 
Dengan penelitian terdahulu dapat membantu peneliti untuk menentukan 
cara pengolahan dan anlisis data. Berdasarkan studi pendahuluan terdapat 
beberapa penelitian tentang kode etik diantaranya adalah: 
1. Skripsi dari Saubah Harahap dengan judul peranan ulama dalam mengulangi 
krisis Ahlak remaja di desa ujung gading. 
2. Skripsi sartika, dengan judul “ hubungan pelaksanaan kode etik profesi 
keguruan dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri I 
3. Skripsi dari lutan, dengan judul persepsi mahasiswa terhadap penerapan kode 







A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan I kelurahan Sihitang 
Padangsidimpuan. Karena dilingkungan ini ada masalah yang sesuai dengan judul 
penelitian penulis dan belum perna diteliti sebelumnya. Lokasi ini berada dari 
pusat kota padangsidimpuan. 
Lingkungan I yang terletak kelurahan I Sihitang yang berbatasan dengan 
wilayah-wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah timur berbatasan dengan jalan perumahan lestari 
2. Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya H.T. Rizal Nurdin 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan kaki gunung sibulutolang 
4. Sebelah utara berbatasan dengan Gang Pane 
B. Metode Dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deksriktip. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu mendeskripsikan (menggambarkan), peristiwa yang 
terjadi di lapangan penelitian. Menurut Lexy j. Moelong Metode deksriktip adalah 
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 
suatu sistem, pemikiran ataupun suatu kelas pristiwa pada masa sekarang.1 
 
                                                 
1 Lexy j. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
hlm.4  
C. Unit Analisi data 
Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang diperhitungkan 
sebagai subjek penelitian. Dan pengertian yang lain, Unit analisis diartikan sebagai 
sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau komponen yang diteliti.2 Unit analisis 
suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda. Dan untuk 
mengetahui bagaimana etika dan moral akademik IAIN Padangsidimpuan Jurusan 
PAI di luar kampus yang betempat di limgkungan I kelurahan sihitang. 
D. Sumber Data Penelitian  
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif adalah 
kata-kata, dan tindakan se;ebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Jadi sumber data dalam penenlitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kata-kata Tindakan 
2. Dokumentasi 
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan, dan pengindraan.3 
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Metode 
                                                 
2 Suharsimi Arikuntoh, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), hlm.135 
3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
SosialLainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.115  
observasi ini dapat digunakan untuk mengamati kondisi sosial dengan tujuan 
untuk mendapatkan data secara holistik (menyeluruh).4 yang perlu diamati 
dalam penelitian ini yaitu dengan mengamati tentang etika dan moral 
akademik mahasiswa IAIN Padangsidimpuan Jurusan PAI di luar kampus. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interviuw adalah alat untuk pengumpulan data dengan 
cara mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden untuk dijawab secara 
lisan atau bentuk tulisan.5 metode Wawancara ini digunakan untuk 
menghimpun imformasi secara detail tentangetika dan moral akademik 
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan Jurusan PAI di luar kampus. 
F. Teknik Analisis Data Penelitian  
1. Reduksi data 
Data yang di dapat dalam penelitian ini akan direduksi, supaya 
memudahkan dalam mengelompokkan data dan memudahkan kita dalam 
menyimpulkan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian Data merupakan proses pemberian imformasi yang sudah 
disusun untuk memungkinkan di tarik kesimpulan. 
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3. Kesimpulan 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap selanjutnya.6 
G. Teknik Pengecekan Keaabsahan Data 
Adapun hal-hal yang harus dilakukan dalam penelitian ini, guna untuk 
mendapatkan data yang akurat adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan keikutsertaan, Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yangdikumpulkan 
2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur dalam 
situasi yang relavan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi,  Teknik pemeriksaan Keabsahaan Data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap suatu data.7 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan imformasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
                                                 
6 Margono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2009), hlm.247-
52 
7 Lexy j. Moelong, Op, Cit, hlm.178 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi peneliti 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perpekstip seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu situasi dokumen yang 
berkaitan.8 
Dengan demikian data yang diperoleh dengan lebih dahulu membandingkan 
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BABIv
EASILPENELITIAN
Gambaran Unun Etilr der Morat Akademik lllrhasiswa fAIN
Padangsidimpuan Jurusan PAI di Lingkungan I Kelurahan Sihitang.
Menelaah lebih jauh tentang kehidupan seorang mahasiswa yang
bermukim di suatu tempd yang realistis, pasti ada yang menjadi faktor pengaruh
timbulnya dampak positif juga negatif terhadap penerapan etika dan moral
mahasiswa tersebut Mahasiswa pada umumnya telab dipercayirkan unfirk
menerapkan etika dan moral civitas akademik sendiri, baik di dalam
kampus maupun di luar bmpus. Kampus IAIN Padangsidimpuan adatah salah
satu perguruan tinggi Islam yang berada di daerah Padangsidimpuan. perguruan
tinggi ini dilengkapi dengan beberapaFakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Itnu
Keguruan, Fakul@s Syariah dan Ekonomi Islam, dan Fakultas Dakwah dan llmu
Komunikasi Islam.
Fakultas tarbiyah merupakan salah satu fakultas yang menyiapkan calon-
calon guru yang beftobot di bidang ilmu pendi.lftan agama Islam. Dengan
demikian, mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan agama Islam ini
semestinya nurmpu m€nanamkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan
sehar-hari sesuai dengan profesinya, seperti halnya dalam penerapan etika dan
moral. Apabila pentrdpan etika dan moral mahasiswa sesuai dengan syariat




Mahasisrm IAIN Padmgsidimpuan pada rnnrmaya kebanyakan dari
orang-orang pendatang, yang br*an berdomisili asti di kota padangsidimpuan
saja- Oleh sebab igl mehnsiswa iai kebanyakan berrrukim di Kelurahan Sihitang,
dengan demikian, peireliti menetapkan bahwa Lingkungan I Kelurahan Sihitang
inilah yang menjadi lokasi penelitian tentang penerapan etika dan moral
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama lslam (PAI).
Pada awalnya, peneliti tertarik untr* mengangkat judul'tentang penerapan
etika dan moral mahasiswa IAIN Padangsidimpuan Jurusan pAI di Lingkunqan I
Kelurahan Sihitang karena peneliti melihat bahwa di lingkunpn ini masih ada
mahasiswa yang menerapkan etika dan moral yang tidak sesuai dengan ketetapan
civitas akademik kampus IAIN Padangsidimpuan. seperti masih ada mahasiswa
yang memakai pakaian yang tidak menutup aura! dan sering berboncengan
dengan yang bukan muhrim di siang hari dan juga di malam hari, juga
mahasiswa masih ada yang meminta kepada temannya untuk menyelesaikan
tugas-tugas kampusnya. I
Hasil obJervasi dan wawancara peneliti dengan bapak kepala lingkungan
I Kelurahan Sihitang, mengungkapkan bahwa mahasiswa yang bermukim di
lingkungan iai sangat banyak, yakni mencapai 370 mahasiswa.2 Namrm tidak
semua mahasisnra tersebut me'rgambil jurusan pendidikan Agama Islam. Hasil
'obserrasi pcachi di Lingkungan I Kerurahan Sihitang, pada Hari Senin Tanggar 16 maret
2015.
funbannrl Rze }lasribuan, Kepala Lingkungan , Ilowancaro, pada hari senin ranggat
l 6 marct 2015.
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, ,
wawancara m€nyehdkan bahwa jumlah m*hesiswa juusan P€didifan Agma
Islam @AI) yang berada di lingkung:an ln ada 3V/o dari total mnhesiswa yang
bermukim.
Mengamati dengan seksama teNrtang penerapan etika .lan moral
mahasiswa junrsan Pendidikan Agama Islam (pAI) di linglungan ini adalah
langkah awal yang dilakukan oleh pelreliti rmtuk mendExtkan hasil dari
penelitian tersebut. Mahasiswa di lingkungan ini pada realitasnya lebih
cenderung unhrk menerapkan etika dan moral yang sesuai de,ngan syariat Islam,
baik ia etika berpakaiaq etika b€rgaul, etika hid'p sebagai ndividual mahasisw4
dan juga etika akademik mahasiswa pendidikan Agama Islam (pAI). Namun,
sedikit dari banyaknya jrrmtah mahasiswa yang bermukim di lingkungan ini
masih ada yang menerapkan etika dan moral yang tidak sesuai dengan syariat
Islam.
B. Temuan Penelitian
Sebagian besar dari mahasiswa yang bertempat inggal di lingkungan ini
dapat dikategirikan mampu menerapkan etika dan moral yang baik, Mereka
menyadari bahwa dari penerapan etika yang baik itulah yang menjadi penilaian
yang p€rtama baik di mata Allah SWT dan juga di mata manusia umumnya.
Namrm, se@ian nrahasiswa masih ada yang tidak konsisten dengan penerapan
etika yang sesd ae.Ean syariat Islam, salah satu penyebabnya dalah kurangnya
pengamh ibpcngetahuan yang mereka ketahui.
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Untuk mengrmgbptn lebih jelas menge,nai penerapm etika dan moral
mahasiswa jurusan PendiarlUn Agama Islam (PAI) di Lingkrmgan I Kelurahan
Sihitang, dengna mengguakan teknik pengumputm data penelitian yaitu
obsewasi, wawancara, dm dokumentasi, maka peneliti dapat menemukan hasil
sebagai berikut
l. Etih Berpakaian Mahasbwa Jurusan PAI di Lltrgkunpen I Kelurahan
Sihitan6
Pada dasamya manusia memiliki insting untuk melindunginya dari
segala hal yang membahayakan. Dengan demikian, setiap manusia pasti
mengenakan fataian yang sesuai dengan kemauannya sendiri. Namuq tidak
semua manusia harus memenuhi kemauannya tanpa memikirkan hal negatif
yang harus dipertimbangkan, karena pada realitasnya semua nanusia itu
memiliki profesi yang tersendiri dan harus mampu menyesuaikan cara
berpakaiannya.
Seluruh manusia pasti memiliki profesi yang berbed4 yakni dengan
profesi fiereka tersebut t€ntu mampu menyesuaikan cara berpakainny4
karena dengan profesi itu sendiri seorang manusia akan termotivasi untuk
bertingkah sesuai dengan prefesi yang ia miliki. Seperti contoh seorang yang
berprofesi sebagai guru bidang studi agama seharusnya mampu memakai
pakaian yang sesuai dengan syariat Islam, yaitu dengan memakai pakaian
yang menutup aurat.
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Dad uaian singk4 d[ ah, dapat dipahani bahwa seorang ]ang akan
berprofesi sebagai gunr bidang studi 2g'ma, seharusnya mampu menerapkan
etika berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam. Mahasiswa junrsan PAI
sesunggubnya sudah dapat diberi gelar calon guru bidang sUdi agama
Dengan demikian, mahasiswa jurusan PAI semestinya hanrs mampu
menerapkan etika berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam.
Etika berpakaian mahasiswa jurusan PAI di Lingkungan I Kelurahan
Sihitang dapat a*at"gorikan kepada dua hal, yainr :
l. Berpakaian dengan menutup aurat
Melihat dari cara berpakaian seorang mabasiswa" menjadi salah
satu penilaian pertama dalam mengenal kepribadian seorang mahasiswa
Dengan cara berpakaian tersebut bisa menjadi perbedaan yang jelas untk
dipahami antara mahasiswa yang mengambil jurusan agama dan jurusan
umum. Cara berpakaian mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam @AI)
jika disesuaikan dengan kode etik seorang mahasiswa jurusan pendidikan
Agana tJlan (PAI) bukan berarti setiap pakaian yang menutup aumt
pantas untuk dipakai oleh calon guru bidang studi agama Islam yakni
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI).
Banyaknya model-model pakaian yang muncul paCa saat-saat
sekarang ini juga menjadi faktor peni;aruh timbulnya dampak negatif akan
cara berapakaian manusia pada umumnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa
dengan kecanggihan teknologi sekarang, semakin banyalnya manusia yang
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lebih cenderung umk mengikuti trahisi saat-saat s*rang ini. Seperti
contoh pakaian, n. odel pakaian yang muncul baik yang secara
langsung dapat menutup aumt maupun yang tidak menutup aurat. Hal
inilah yang menjedikan p€n€mpan etika berpakaian mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islan @Af) melenceng dari kode etik yang ditetapkan
oleh pihak civitas akademik kampusnya.
Realitasaye" mrstipun sebagian rnahasiswa dikaregorikan menutup
auat, tapi dari sudut kode etik dapat dinyatakan ada dua model berpakaian
yang ditunjukkan oleh mahaiswa di luar rumah. pertamq model
berpakaian yang sesuai dengan kode etik mahasiswa Moder ini secara
kasat mata terlihat bahwa mereka menggunakan jitbab ukuran panjang
yang dapat menutup seluruh kepala hingga rtada, dan memakai pakaian
yang menutup seluruh tubuh hingga matahari kaki dan tidak menampakkan
bentuk tubuh yang jelas, maksudnya tidak memakai pakaian yang ketat.
Hasil observasi peneliti di lokasi penelitian melihat batrwa
mahasiiwa jurusan pendidikan Agama Islam (pAI) di lingkungan I
Kelurahan Sihitang ini masih ada yang tetap aktif memakain pakaian yang
menutup aurat dan tidak menampakkan bentuk tububnya. Dengan
penerapan etika berpakaian seperti itu, terlihat jelas bahwa mahasiswa
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tersebut masih mampu ajaran yang tetah disJnariatkan agama
Islam.3
Untuk munperjelas hasil observasi di atas, peneliti melakukan
wawancara dengan salah satu mahasiswa yang aktifmemakai pakaian yang
menutup aurat, dan beliau mengatakan bahwa dia memakai pakaian yang
seperti itu pada dasamya bukan karena adanya kocle etik yang ditetapkan
dari pihak karnpus, tapi .karena sudah mengetahui bahwa, syariat Islam
sudah menganjurkan supaya manusia pada umumnya wajib memakai
pakaian yang menutup aura! baik lakiJaki maupun perempuan.a
Perlu ditegaskan lagi bahwa hal yang mendorong mereka rmhrk
lebih suka memakai pakaian yang menutup aurat pada [6f,it666y6 adatah
kesadaran knani dan mereka dalam menjalankan syariat Islam.
Jadi, seorang mahasiswa yang memakai pakaian yang menutup aurat hanya
dikarenakan kode etik, tidak akan menjadi nilai ibadah dalam har
berpakaiannya.
iedua, model pakaian yang menutup aurat tapi bertentangan
dengan kode etik mahasiswa. Model pakaian yang semacirm inilah yang
semakin marak pada saat ini. Banyak model pakaian yang menutup aurat
tapi tidak layak rmnrk diperlihatkan di muka umum, karena jenis pakaian
l Hari Senin tanggal t6 Varertro15.
'Gustina, Mah6iswi J'nsan pAl semester g, wowoncara, pada hari serasa tanggal 17 Marer2015.
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yang seperti ini masih menampakkan bennrk tubuh s€seorimg. Seorang
nahasiswa memakai pakaian y4ng seperti ini sangd hrtentangan dengan
kode etik, karena pada dasaranya pihak kampu,. menetapkan kode etik
mahasiswa adalah dengan memakai pakaian yang betul-b€hl menutup
aurat seutuhnya dan tidak menampakkan bentuk tubuh.
Seorang mahasiwa yang mengambil jurusan Pendidikan Agarna
Islam semestinya mancpu mamakai pakaian yang sesuai dengan syariat
Islarn, karena dengan pakaian mereka tersebut akan menjadi bukti zahir
bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam mampu mengamalkan
ilmu pengetahuannya Cara berkapakaian mahasissa jurusan Pendidikan
Agama Islam di Lingkungan ini tidak semuanya sesuai dengan syariat
Islam, meskipun masih tetap memakai pakaian yang menutlp aurat.
Melihat dari model pakaian yang mereka pakai apabila keluar rumah
ataupun hendak pergi keluar Lingkungan masih ber',entangan dengan kode
etik mahasiswa, karena pakaian yang mereka pakai sangal ketat dan
transparan meskipun masih menutup seluruh tubuhaya 5
Di samping itu jika dilihat dari cara berpakaian mahasisrva lainnya,
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam masih ada yang memakai
pakaian yang sudah tidak pantas untuk dipakai, maksudnya mahasiswa
memakai pakaian yang modelnya pakaian wanita dan mahasiswi memakai
sGustina, Mahasisri ,[rusan PAt SemestEr 8, pada Aan sclasa canggat 17 marEt
?015.
62
pakaian yang pakaian lakai-lakai. Melihd dari kecanggihan
zaman sekarang ini sudah tidak menjadi p€rtanyaan lagl bagi masyarakat
umum dengan sekarang model pakaian yang mlmcul. Hat yang
demikian jika ditinjau dari kode etik berpakaian mabasiswa junrsan
Pendidikan Agama Islam (pAI) jelas sudah bertentangan dengan kode
etik.6
Pada umurnnya mahasiswa jurusan pendidikan Agama Islam @AI)
lebih marnpu menerapkan etika berpakaian yang sesuai dengan syariat
Islam dibandiirgkan dengan mahasiswa yang mengambil jurusan dibidang
Umum. Akan tetapi sedikit dari junlah mahasiswa jurusan pendidikan
Agama Islam (PAI) di Lingkungan ini masih ada yang menerqkan etika
yang melenceng dari kode etik yang telah ditetapkan civitas akademik
karnpus IAIN Padangsidimpuan
Kode etik berpakaian mahasiswa IAIN padangsidimpuan yaitu
dengan itengenakan pakaian yang menutup aurat sesuai dengan yang
disyaritkan dalam agama Islam ketika keluar rumah. Dari penetitian yang
dilaksanakan di lingkungan I Kelurahan Sihitang menemukan hasil adanya
sebahagian dari mahasiswa jurusan pAI yang melanggar kode etik
berpakaian Unnrk lebih jelasnya hasil penelitian ini sebagai berikut :
tici Haftah, Iuahasiswi J'rusan Tgl Semester g, lfawoncara, pada hari Selasa hngBal 17maret 2015.
63
'Hasil obcervai peoditi di lingkungan I Keluraban Sihitang, metibat
bahwa masih ada mahnci$ a jurusan PAI yang meoerapkan etita
berpakaian yang melenceng dari ketetapan kode etik mahesislrya da" jauh
dari kaidah-kaidah 4iaran Isl"m, Dengan jelasnya peneliti melihat ada
mabasiswa jurusan PAI yang memakai pakaian yang bertentangan dengan
kode etik mahnsiswa yaitu memakai pakaian yang tidak menuhrp aurat
semuanya ketika keluar dari."pqmh. Namuu tidak semua mahasiswa
jurusan PAI seperti itu, masih banyak mahasiswa yang menerapkan etika
berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam.
Sesuai'dengan hasil observasi peneliti menemukan batrwa
mahasiswi di lingkungan ini sangat suka berpakaian tidur ketika hendak
mau keluar rumah tanpa memakai jilbab dan memakai pakaian yang ketar
jika hendak mau pergi keluar dari lingkungan I Kelurahan Sihitang.
Padahal dalam pendidikan agama Islam sudah jelas diterangkan bahwa
pakaian yang ketat (menampakkan bentuk tubuh) bisa dinamakan pakaian
yang dd{ menuhrp aura! dengan secara kasar bisa dinamakan denean
telanjang.?
Dari uraian di atas, dapat ditinjau dari segi faktor yang
mempengaruhi cara berpakaian mahasiswa dan mahasiswi jurusan
Pendidikan Agama Islam sehingga suka berpakaian yang tidak menutup
'obserrasi Peneliti di Lingkrmgan r Kelurahan sihiang, pada hari senin o,nggar 16 ma.,az0l5
&
aural semuanya salah mnmya hanyalah dikannakm tenikut-ikut dengm
kebiasaan hpakaian teman-temannya- Karcna jika dilihat dari cara
berpakaian mahasiswa dan mahasiswi yang baru pada umumnya lebih
cenderung untuk mernakai pakaian yang sopan seperti pakaian yang masih
berada di kawasan p€santren.
Namrm setelah mahasiswa dan mahasiswi tersebut semakin lama di
. . .tempat mereka bermukim dan semakin banyak mengenal teman -yang:.':.
mengambil jurusan di berbagai jurusan, sehingga menimbullkan dampak
pengaruh negatif t€rhadap cara berpakaian mahasiswa dan mahasiswi
tersebut. Hal iersebut terjadi karena mereka ingin merasakan bagaimana
sebenamya yang di rasakan tenan-teman mereka iq sehingga timbullah
kecanduan mereka unfuk memakai pakaian yang tidak menutup alral drrr
ketals
Lain dari itu juCa yang menjadi falror pengaruh timbulnya rasa
suka mahasiswa dan mahasiswi PAI memakai pakaian yang tidak menutup
aurat dan- pakaian yang ketat dikarenakan kebiasaan mereka dari sejak
keoil, tanpa adanya pendidikan dari orangtua tentaitg cara berpakaian yang
sebenamya. Sehingga sampai besar tetap lebih suka untuk memakai
pakaian seperti itu. Secara teoritasnya orangtualah yang lebih di utamakan
dalam membiasakan anak-anaknya rinhrk berpakaian yang sopan dan sesuai
EDerlianti, Mahasistri Jurusan PAI Semester 10, Wawancara, Pada hari selasa tanggal 17
maret 2015.
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dengan syariA Islm. Tapi dikarenakan kelalaian ormgtua dalam mendidik
anak cara berpakaiannya, menjadikant anak tersebut merasa tidak nyaman
untuk mernakai pakaian yang menutup aurate
Sesuai dengan fakta yang terjadi di lokasi penelitian bahwa pada
hakikatnya para mahasiswa dan mahasiswi mengetahui dengan memakai
pakaian yang tidak menutup aurat itu dapat menimbulkan banyak dos4 dan
hal tersebut sudah melenceng dad qlka berpakaian seorang mahasiswa
yang duduk di pergunrar tinggi agama Islam, tapi dikarenakan sudah
menjadi kebiasaan memakai pakaian yang terbuk4 sehingga mabasiswa
tersebut menia tidak nyaman untuk memakai pakaian yang tertutup,ro
Tidak jauh berbeda dengan kebiasaan mahasiswa dalam penerapan
etika berpakaian. Mahasiswa realitasnya lebih banyak yang memakai
pakaian yang menutup aurat meskiprm hanya dengan memakai celana
panjang dan kaos oblong. Namurl cara berpakaian tersebut tidak cocok
untuk dipakai oleh mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan Agama
lstam fe9, dikarenakan pakaian yang dipakai oleh mahasiswa sangat
ketag yaitu dengan meamakai celana panjang kuncup dan kaos oblong
yang ketat.
\urhidayah, Mdnsiswi Jurusan pAl Semester g, llawancara, pada hari selasa tan'ggal tU
maret 2015.
r.Gustina" Mahasiswi Jurusan pAl semester g, wawancaro,pzdahari serasa hnggal l? maret
2015.
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Iain dari iur, "rshasiswa di lingkungian ini masih ada yang memakai
celana pendek yang menampakkan aurat Dalam ajaran Islam jelas bahwa
aurat laki-laki yaitu mulai dari pusat sampai lutut dan perempuan seluruh
tubuh kecuali telapak tangan dan wajah Meninjau dari batas aurat tersebut
dapat dipridiksi bahwa mahasiswa yang sering menerapkan cara berpakaian
yang tidak sesuai dengan syariat Islam perkiraan ada l5%.
, Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan etika
berpakaian mahasiswa dan mahasiswi PAI di lingkungan I Kelurahan
Sihitang pada umumnya lebih cenderung kepada sisi positiftry4 namun
salah satu dari mahasiswa tersebut masih ada yang lalai dan masih lebih
mengutamakan kebiasaannya dalam berpakaian sehingga lebih cenderung
untuk bepakaian yang tidak sesuai dengan syariat Islam, yalni menakai
pakaian yang tidak menutup aurat.
2. Etikr Bergaul Mahasiswa Jurusan PAI di Lingkurgan I Kelunhel
Sihitang.
Mariusia sebagai makhluk sosial tentunya saling membuhrhkan antara
satu sama lain, yakni dengan tujuan supaya mampu memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Oleh karena itu, manusia yang hidup diberbagai lingkungan
seharusnya mampu bergaul dengan yang lainnya. Pergaulan menjadi salah
satu upaya bagi seorang insan dikala mernbutuhkan suatu hal yang tidak
dimilikinya.
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Mahasisura sebogai insao akdemik yang sebarusnya dapat
membedakan mrnr lr€tgaulan baik dan m.na p€rgaulan yang tidak baik
Dengan demikian perlu rmtuk diteliti lebih lanjut tentang pener4an etika
bergaul mahasiswa IAIN Padangsidimpuan juusan PAI di lingkungan I
Kelurahan Sihitang.
Etika bergaul mahasiswa jurusan PAI di Lingkungan I Kelurahan
Sihitang dapat di tetapkan kepada tiga lirrykungan sosial, yaitu :
a Etika terhadap teman sejawat (mahasiswa)
Etika bergaul dengan teman sejawat (rnahasiswa) dapat dilihat pada
cara bertutur tata" Uersikap dan b€tindak terhadap teman sejawat atau
sesama mahasiswa lainnya" Diberbagai kejadian yang penulis saksikan
bahwa sering ditemukan cara tutur kata yang dapat dikategorikan tidak ais-
Misalr.ya mengucapkan kata-kata yang menyakitkan hati sesama temanr I
Di sisi lain, ditemukan pula bentuk-bentuk sikap yang tidak Islemi.
Misalnya sikap dalam bertamu, melayani tamu, dan bertemu dengan
sambutan-kata-kata yang tidak sopan.r2 Terkait dengan sikap yang disebut
terakhir, para mahasiwa menilai bahwa sikap yang mereka tunjukk n masih
dalam batas-batas yang wajar. Mereka mengatakan bahwa perilaku mereka
yang dalam ukuran akhlak /etika) dipandang bertentangan, seperti
"Observasi Penelfi di Lingkrmgan I Kelurahan Sihitang Pada hari Selasa tanggal li maret
2015.
r2observasi Peneliti di I ingkungan I Keluraban Sibitang, Pada hari Selasa ranggal l? maret
2015.
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menyedor pintu t@ ketika hendak mau masuk ke dalam rumahnya
tersebut seb€,nrnya lazin dilakukan. Sikap ini menurut mereka
dipandang wajar oleh temannyar3
Meskipun de,mikian, hemat penulis, sitap yang demikian tetap
berkategori tidak etis, karena Allah SWT sendiri melarang cara bertamu
yang kasar. Sesuai dengan yang dijelaskan dalam Al-Qur'an Surat An-Nur
ayat 27 yang berbunyi :
3-rf ;d'.slrl g lt7<.:i,+f :l; t it;s
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin den memberi salem
kepada penghuninya. yang dernikian itu lebih baik bagimrf aga
kamu (selalu) ingat.
Dari ayat di atas, jelas bahwa setiap manusia umwnnya, orang-
orang yang beragama Islam khwusnya sangat dianjurkan untuk
menerapkan etika yang baik dalam bertamu. Karena dengan etika yang
baik dalam bertamu tersebut menandakan adanya rasa ukhwah Islamiyah
dalam diri seseofing. Dengan demikian, seorang mahasiswa yang tidak
mengenal etika clalam bertamu pada hakikatn;,a sudah jauh dan ajaran
agama Islam yang sesungguhnya.
'3flotilatr, Mahasiswi Junrsan PA.l Semesler lQ Wawancaro, pada hai selasa wggal l?
rraret 2015.
@
b. Etikateft@'e qn mnoahasiswa
Etika b€ryaul mrhrsiswa jurusm pAI dengm rcrnen yatrg mn_
mahnqisnm di Lingkungan fui d46t dildegodkan drilgm baik, karc a
melihat dari cra bctutrr kata dan b€rsikry s€rta kindak berbeda dengF r
ternan sejawat (mahasiswa). Hal yang rhmitian bisa tedadi, kar@
mahasiswa 1rang bermukim di Lingkungrn ini pada gmgmnya adalah orang
pendatang, sehingga mereka lebih m€nghargai .wargs di Lingkungm
t€rsebut deipada mahnsisv,a Jrmg sama-sma pendaUng.
Mahasiwa di Lingkungan ini b€rgaut baik dengnn teman yang non-
mahnsi$ a menjadi sebuah pandangjan bagi umrga Lingkmgm t€rsebut
bahwa mahasiswa junrsan pAI itu mnmpu menerapkan etika bergaunya
dengan baik Tidak hanya melihat dari cara tubn kat4 benikap, aka t€qi
juga bisa diiihat dari partisipasi mahnqisl6 dalnm suafir hal kegien ymg
dilaksanakan di lingkungan ini. Misalnya pada acara pernikaban dm hal_
hal kemalengan dan lain mahasiswa pada umumnya ikut serta
AaUm acira ini Aan utamanya mnhesiswa junrsan pAl.la
l,ain halnya jika melibat dari etika bergaul seorang mahasiwa
dengan wanira yang non-mahasiswa dan juga sebalilnya mahasiwi dengaa
laki-laki yang non-mahasisw4 dengan jelasnya sudah bertentengan dengan
syariat Islam. Melihaf dari cara bergiul tersebut menjadi dampak negative
rrobsenasi peaelli di Lingkungan I Kelumhan Sihibng. pada hari Selasa tanggal l? marEr10t 5.
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tshadap p€nganaho ilmr p€ndidikm 'glme Ish yq merelra k€*ahui
karcna pergaulan sepqti itr srdah jelasjelas Uerentmgm d€ngan syadal
Islam-15
Peoyebab timhln)la etika hruk mrhasiswa dalrm bergaul baik
bergaul dengan temen sejawal marpun ternan nonmabasiswa, dikrenakm
beberapa faktor yaitn, ferktor lingkungaa frktor pergaulan, dan faktor
kepdbadian terseh[ Karena ketiga hal di afas men4skan
faktor yang jetas rmtuk dilihzt bagaimana dampak penga;11hyi t€rtadap
cara bergaut mehasiswa- 16
Hasil dari obs€rvasi dan wawancara pmelit, menemukan hasil
bahwa etika bergaul rnehasiswa di lingkungan I ini adalah b"ik, akm tetapi
masih arla sedikit dari mahasiswa t€rsebut yang meo€rapkm erfta berggl
yang brmil.. Tlil t€rsebul leriaili tarcoa aitmya hhr ymg
mempengaruhinya
c. Etika terhadap orang yaDg lebih tua
Melihat dari penerapan etika mahasiswa junrsan PAI di lingkrngan
I Kelurahan Sihitang terhadap orang yangl lebih hra dapaf dikategorikan
dengan baik, karena mahasiswa yang bermukim di Lingkungan ini masih
mampu membdakan bagaimana seharusnya mereka dalarn nFnerafkan
tsNurhidayah, Mahasiswi Junrsan PAI Semester 10,lfawancara, Pada hari selasa taiggal l?
maret 2015.
r6Syamsiyah, Mahiswi Jurusan PAI Semester 8, Pada hari kamis rengBal 19
maret 2015.
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€tika t€Nhde rag ymg l€bih tua dai mereta M€niniar dni segi trftr
kata mahaqism masih altif nrenrlhn*an Lzta de,rgan ssp61 smtun terha@
orang tua di f mghmgrn ini.l?
Etila nraheciswajunrsan pAI di linghrngap ini tertad4 orang ymg
lebih trm @a umumnya baik, tapi masih atl mehesiswa dan mohesiswi di
lingkuo$n ini yang masih mener4kan aika yang kadang_kadmg
bertentangan dengan syariat Islaq..seperti contoh Lrercakap keras di depan
orang yang lebih tua dan tidak memiliki solidaritas delam bernasyankar-
Sesuai d€ngan hasil obserrrasi peneliti di linglungEn I Kelurahan
Sihitang juga melihat [6fos6 s{2 mehndswa yang mererapkan etika buruk
terhadap orang yang lebih tua dikarenakan faktor kejiwaan seotag
mahasiswa t€rsebul Karena seorang rnahasiswa kadmg_kadflrg b€r611d
tanpa mengenal batas yang wajar, tanpa tersadari zudah nenimbulkan rasa
sakit hati onmg yang lebih tua lstika mehesisws tersebgt berucap dengan
keras.l t
3. Etikr hidup sebagai Individual Mehasiswr Junsar pAI di Lingkungan I
Kelurahan Sihiteng
Setiap hidup manusia tentu memiliki kepribadian tersendiri yang
bebrbeda dengan yang lainnya De.mikian jrya dengan manusia yang telah
1015. 
rTobsewasi peaeliti di Linghngan I Kelurahan Sihihng pada bari Kamis anggal t9 maret
,n*", r'lllor{*, 
Mtuisri Jrrrxan pAI Semesrer 10, tfawancm4pada hari Kamis bnggal t9
TZ
nma s6rgd mrlnqisura yary mer€Fmm jurusm Pendiditm
Agoa lslam @eI). nendidil<m Agama islnm adatah hrci unt* mencqai
kebahagian hi&ry di &nia jWa di akbird. Tapi bat ymg dernikian de'd
t€rcapsi dengro dilam belakangi adanya tanggrng jaumb yang penuh dalm
profesi terseht Seorang mahesiswa yang b€fprof€si sebaggi
gUru bidang strdi agama semestinya mamfu menmnmknn dai-nilai dm
biteria dal"m dirinlc-sebagai guu bidnng strdi agua
Bicara masalah etika hidrry sebagai individual mahasisrsr"a juusm
Peldidikm Agma Islam (PAD sangat erat kaitannya dengan kepribadim
seorang mahesiswa Kaena tingkah laku baik dari segi pe*afaaq diaD, dan
gqaknya seotzng mahaqiswa ifu harus sesuai denggn pmfesi yang ia mililri_
Uraian pada bagian ini dapat dilihat pada beberaa etika yaitr :
a- Etika terhadap Allah SWT
Etika hidup sebagai individual mnhadswa jrnusar pAI
melambangkan adanya ketaatan tefiadap perintah Allah SWT. Ilasil
obsdvasi per,eliti di linghmgan I Kelurahan Sihitang metihat bahwa etika
hidup sebagai individual mahasiswa jurusan penciidikan Agama Islam
(PAI) ada sebagian mahasiswa yang penerapan etikanya melenceng dari
syariat Islam. Karena mereka tidak sepenuhnya mengamalkan apa-apa
7t
kewajiban yaog n€dra ketahui- Seperti conroh masih ada nrahssiswa yang 
'
meninggalkan $al* ffilule
Menrut realius sekrang ini' keboyakm mabasiswa yang
mengambil jrrusm Pendidikan Agama Islan (PAI) masfr mudah terjebak
dalam kelalaim m€,ninggalkan $alat frrdlrr kartna pada dascnya
mahnsiseTa tersebut junrsan Pe,lrdidikan Agana Islam (PAI)
bukan karena ingin me'ggetahui lebih m€,ndalam t€ntang af aran agam Islam
yuag hakiki, tapi melainkan banya ingin mengejar kehidupan drmiawi sqia
maksudnya ingin menjadi seorang guru supaya bim membrtuhi kebutuhm
hidup sehari-hari.'?o
Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki etika
hidup tidak sesuai dengan profesi yang ia sandang ditrenatan admya
faktor penganrh, yaitu f,attor lingkrmgan dan fakor kebiasaan mahaqisrra
itu sendiri. Lingkungan sangat b€rpengaruh teftadap pengamalan agn'
seorang mahasiswa, seperti contoh seorang mahasiswa yang bermukim di
tempat orang-orang yang kurang termotivasi untuk melaksanakan shala
tentu mahasiswa tcrsebut pun akan terikut-ikut dengan lingkungan itu. Dan
kebiasaan s€orang mahasiswa yang kurang termotivasi uffuk
toobservasi Peoeliti di Lingkungan I Kelurahan Sihitang Pada hari Selasa ranggal 17 narct
20t5.
"bertian4 Mabiswi Junrsan PAI Semester 10, lfcwancua, Pada hari selssa tanBgal 17
maret 2015.
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melaksma&m frlat de bal keboikm ymg liinsta atm tertqaf
negatif terhada Aika hidrp se.bagai irdividrnl nahaqi"wa"2r
b. Etikatefiadadtui s€odiri
Menyadai diri sebagai hamba di msta Allah SWT nerraekan hal
yang lazim untuk dilahkan setiap manusia, kncna deogm kesrrtqnn
t€rsebut dryat genrmbubkru ketaen brhadap Allah SWT dm
merealisasikan diri dalam kehidupan sehari-hari. Taat terhadap Allah SU/T
bukan b€radi hanya mampu melakmnakm kewajiban seiq akan tetapi juga
tr4rlg mengiamkm nilai-nilai keisalaman datam diri pribadi. lvfisalnya
menerapkan alfilak yang baik dalam kehidryo sehariiari
Mahasisua junsan Pendidikan Agma rsbm di I indrr-rgrr igi
tidak sepenuhnya dapat rlikntakan mamlrr berakhlat yang bait dalm
setiap kelakuaq karcna basil dari peng@dan peneliti sendiri mrsih ada
mahasiswa jurusan PAI di Lingkungan ini yag beEkhlak bunrk- Misalnp
keha 6asuk nrmah dengan tfulak memakai baju Hal tersebut sudah jelas
trertentangm dengan syariat Islam.z
Sesuai dengan yang di atas, bahwa mehesiswa dqn
mahasiswi junrsan Pendidikan dg262 Islam (PAI) yang bertempat di
2rcici Hafsah, Mahasiswi Jr'rsan TBr Semester g, wawoncarq pada hari karnis rimggar 19
maret 2015.
'nfa Rizki Mabsiswi Jurusan pS S€mest€r g, Wawancor4 pada hili kamis tanegal 19
har€t 2015.
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Lingkungan ini tida& semrmya meneradm eika hidrp nng tidak sesuai
dengan syariat Islm- Kscna pada teorimF merdra srdah mengetahui
te,ntang hal ihral yang sehausnF meleka terjakan Namuq jika meliha
dad seg rcalitas kehid4an sehari-bari mrhnsiswa dm mahesisvi di
Lingkungan ini masih da yang menerrykan etika hidrp yang bertentangan
dengan syariat Islam dan juga dengan kode etik mahariqla Dei hasil
p€ngamataDd,pribadi melibat bahwa keboyakan mal'asiswa lah ymg.lebih
sering menerapkan etika yang tidak sesuia terhadap dhi mereka sendiri.B
c. Etika tertadap lingkungan
Etika hidup mghasisuia terhadry Lingtungar m€rupa' hal yang
wajar untuk diterapkm dengan baik, karena dengan pen€rapaD aika yang
baik terhadap Lingkungan itu eken mErghesilkm suasana yarg qmmatr
dan indah dipandmg maio-o Dalam hal ini, mahasiswa dengm mahosis;wi
jauh berbeda karcna pada realitasnya mabasiswilah yang selalu altifdalam
menerapkan etika' terhadap lingkungan. Misalnya kebersihan diri pribadi
juga kefrsihan Lingkungan mereka-
Dari uraian di atas mungkin sudah jelas, bahwa etika hidup sebagai
individual mahasiswa jurusan Pendidiken Agama Islam di lingkrngan I
Kelurahan Sihitang ini seharusnya mampu menjaga dan melestarikan
Lingkungan di sekitamya Kebersihan adalah suatu bal yang
nNursakinah, Mahasiswi Jurusan PAI Semester 2, Wawancara, Pada bari kamis tanggal 19
uraret 20 | 5.
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lazin untuk dil*okm drk'n k€hidwan sehni-hei- illenunrt s5naria rsh-
dapat di pabmi bahwa kebemihan itu adalah t€rnae* dni him
keimenan geseorang
lvlabasisun juusan PAI pada umurnya di Linghngatr ini drfd
dikatgodkan belum semuanya mmpu menerapkm etika ymg baik
tertadap Linghngan, karena diantara mnhnsiswa junrsan PAI yog
b€rmukim di Lingkungan ini saasih kurang kebersihan baik kebersihn diri
pribadi maupun Lingkmgan sekitamya Beilreda dengen maheqiswi ysng
selalu aktif menjaga dan melestarikan keindaban Lingkungan set€npatnya
Dengan dEnikian, dapat disinpulkan bahua mnhasiswa dan mnhesisr*i
yang mengambil jurusan Pendidikan fuama Islm (pAI) bdrm
scpenubtrya mampu menerapkan etika yang baik terha@ I -ingtmgr 2.
4. Etikr Akrdemik Mahasiswe Jurusrn PAI di l.irG&rln I t(chrb
Sihibng
Etika dapat diartikan sebagai lmu tentang apa yary bd d.n 4a ymg
buruk dan-telrtang hak dan kewajiban moral (akhlak). Sernua manusia @a
umurnnya memiliki etika, meskipun tidak semua man.uia itu menyadari
tentang etika yang ada pada dirinya, Dalam kaurasan masyarakat etika ini
menjadi penilaian utama dalam melihat baik buruknya sikaf seorang insan.
21llh Rizki, Mahasiswi JuusaD pS Semester E,
mar€t 2015.
lfowancu4 Pada hari kamis tanggal 19
TI
Etika akademit W4 €rat kaiumya &ngan tchidpotr sedmg
mahasiswa Mahasiswa merr4alrm insan terdidit ymg rnan p€rilaku sehai-
hari akan menjadi r.un masyra&d sekitar, dm relalui keteladmm ah
memberi p€Dgruh posit'tf terhad4 pembeou*an rruga masyratat seldE
futinya @a diri mshnsisrra ada proses mulai dari 'nendfngr dag pslihrt,
memaharui, menyadari, dan mengamtlil kep*usan mnrk nelakukannya karena
*gcfatr", mahasiswa sesungguhnya nantinya akan terjun dm me,ngabClke
masyarakat
Oleh karem itq perlu untrk ditelusri lebih mendalm mengenai etika
akademik mrhesfulva juru5sn Pendidikm Agama Islam (PAI) di lingkungan I
Kelurahan Sihitatrg. Melihat dri minetnya mahasisq,a dalem mengihfi
perkuliahan, sebagian kecil dari mahasiswa tersebut mrsih aldif tmrk
menambah wawasan keiknuan yaag bertaitan dengan materi
Mahasiswi jurusan PAI lain dari keaktifan meminjam buku ke p€rylstakrm
kampus juga masih aktif mfuk mencari bular di tempat-ternpat laira seperti di
took-toko bufu terdekat dan mendatangi rumab dosen{osen. Hal yang seperti
menjadi p€rtanda bahwa adanya minat mahasiswa yang kuat dalam
menambah wawasan 1"16u"rrrya2j
Berbeda dengan ungkapan yang di atas, bahwa mabasiswa jangankan
untuk mencari buku ke tempat yang lain, ke peryustakaan kampus IAIN
osartina Tdrmn, Malnsiswi Jurusan BKI Sernester 6, Pada hari kamis
tanggal 19 nara 2015.
7t
Padmgsidinpum sqia men€ka jrmg pergi untuk meminjm buku sebagai
babm bacam da mtuk menmbah wawasan keilmuaml"a- Meninjau dai bal
yang demikian rcrupakan p€rhda bahwa kuranpya rasa ingin tahu
mehedswa t€rsebut Tapi tidak 5i6111u4 mrhaciswa s€e6ti iht nasih ada
mahrdsy6 yang tdap aktif memasuki perpustakaan kampus mkiprm yang
dia masuki hanya perpustakaan dan tidak ada lagr ninat yang tinggi rmtuk
.;' mencari ke tempat yalrg lain.25
Lain dei ihr juga kode etik akadernik r:ahasisqra yang sering
melenceng dari ketetapan kode etik kampus yaitu penyelesaim
tuga-tugas perhrliahan IIal ini sering terjadi pada mabasiswa dan mahaciswi
baru yang belum sepenuhnya mampu rmhrk nr€nyu$m makatah Noun, lain
dari ifu juga mrsih ada mehasislrya lama yaog bmannya gntrt
menyusm proposal rmtuk menyelemikan tugas aknir kampumya
Dari ungkapan di alas, dapat disinpulkan bahwa penertpm aika
akademik mahasisw.a jurumn Pendidikan Agama Islam (pAI) di lingkungan I
Kelurahan Sihitang pada realitasnya bailq namrm sedikit dari mahasiswa
tersebut masih ada yang menerapkan etika akademik yang tidak sesuai dengan
kode etik yeng dftaapkan pihak kampus.





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Etika berpkaian dapat dikategorikan kepada dua hal yaitu: berpakaian dengan 
menutup aurat. Dan berpakaian dengan membuka aurat 
Etika bergaul mahasiswa secara sosiologis  
2. dapat di lihat pada tiga hal yaitu etika bergaul dengan teman,etika bergaul 
dengan non mahasiswa, dan etika terhadap orang yang lebih tua. 
3. Etika hidup sebagai individu mahasiswa jurusan PAI, mengenai hala 
mahasiswa dan mahasiswi kurang aktif dalam melaksanakan shalat farduh. 
Dan masoih sering berkata yang tidak sopan 
4. Etika akademik, melihat dari penerapan etika akademik mahasiswa dan 
mahasiswi di lingkungana I ini belum sepenuhnya mampuh mentaati kode 
etik yang telah di terapkan dari pihak akademik kampus. 
B. Saran-Saran 
Sejalan dengan kesimpulan, maka dapat di ambil saran-saran yang dapat di 
tunjukkan kepada beberapa pihak sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga pemerintahan linkungan sebagai bahan masukan bagi 
lingkungan dan petinggih lainnya di lingkungan kelurahan I lingkungan 
sihitang 
2. Bagi mahasiswa jurusan PAI, supaya lebih menerapkan etika dan moral  yang 
sesuai dengan syariat islam 
3. Bagi mahasiswa jurusan yanng lainnya supaya tetap menjaga nama baik 
kampus IAIN Padangsidimpuan dan selalu memberikan ide yang berupa 
masukan kepada mahasiswa jurusan PAI, 
4. Bagi mahasiswa IAIN Padangsidimpuan umumnya lebih cendrung untuk 
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